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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis 

mendapatkan beberapa kesimpulan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Standar Operasional Prosedur pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan 

bermotor terdiri beberapa item pemeriksaan diantaranya pemeriksaan 

kebersihan, keapikan kendaraan, pemeriksaan identitas kendaraan, 

peralatan, sistem penerangan, sistem kemudi, ban dan pelek, rangka dan 

bodi, dan sistem rem; 

2. Waktu yang diperlukan dalam pemeriksaan persyaratan teknis adalah 12 menit 

22 detik pada kendaraan mobil bus, yang berdasarkan rata-rata waktu 

pemeriksaan persyaratan teknis dari 10 sampel kendaraan mobil bus 

V.2. Saran  

Saran yang dapat penulis sampaikan setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Setelah dilakukan penyusunan Standar Operasional Prosedur pemeriksaan 

persyaratan teknis kendaraan bermotor dengan mobil bus dapat dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai standar operasional prosedur secara universal, 

tanpa ada batasan jenis kendaraan, dan diharapkan kedepanya dapat 

digunakan sebagai pedoman penyusunan standar operasional prosedur disetiap 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengujian Kendaraan Bermotor diseluruh Indonesia; 

2. Setelah dilakukan penghitungan terhadap waktu yang diperlukan dalam proses 

pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan bermotor diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi dasar diterapkannya Standar Operasional Prosedur disetiap Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Pengujian Kendaraan Bermotor diseluruh Indonesia 

sehingga proses pemeriksaan persyaratan teknis kendaraan bermotor dapat 

dilakukan lebih efisien, dan dapat dijadikan dasar rumus dasar antrian pelayanan; 
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